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ABSTRAK

ABSTRACT

Kemampuan representasi matematis penting dimiliki
siswa. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
kemampuan representasi matematis siswa SMP
berdasarkan self-efficacy dengan dimensi generality,
level dan strenght. Subjek penelitian kualitatif deskriptif
ini terdiri dari tiga orang siswa kelas VIl di Desa Cibunar.

Data dikumpulkan melalui observasi, tes, dan
wawancara. Data dianalisis dengan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa representasi matematis
pada siswa yang memenuhi ketiga dimensi self efficacy
belum mampu memenuhi indikator membuat model
matematis dari permasalahan yang diberikan dan
menyajikan kembali data atau informasi representasi ke
representasi diagram, grafik, atau tabel. Dua siswa yang
memenuhi dua dimensi self-efficacy sama-sama hanya
mampu mencapai satu indikator kemampuan
representasi matematis yaitu menggunakan diagram
sebagai fasilitas penyelesaiannya. Hal ini menunjukkan
self efficacy berpengaruh pada kemampuan
representasi matematis.

Kata Kunci: Kemampuan Representasi Matematis; Self
Efficacy, Siswa SMP.

The ability to mathematical representation is important for
students to have. This study aims to describe the
mathematical representation ability of junior high school
students based on self-efficacy on the dimensions of
generality, level, and strength. This study uses a
descriptive qualitative approach with the subject of three
seventh-grade students in Cibunar Village. Data were
collected through observation, tests, and interviews. The
data were analyzed in the stages of data reduction, data
presentation, and concluding. The results showed that the
mathematical representation ability of students who met
the three dimensions of self-efficacy had not been able to
meet the indicators of making mathematical models of the
problems given and presenting data or information
representations to diagrams, graphs, or table
representations. Two students who meet the two
dimensions of self-efficacy are both only able to achieve
one indicator of mathematical representation ability,
namely using diagrams as a solution facility. This shows
that self-efficacy affects the ability of mathematical
representation.

Keywords: Mathematical Representation Ability; Self
Efficacy, Junior High School Students.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan matematika memiliki manfaat yang sangat besar sebagai alat dalam

perkembangan dan kecerdasan. Matematika merupakan alat yang efisien dan dibutuhkan oleh
semua ilmu pengetahuan. Pendidikan matematika berpotensi memainkan peranan strategis
dalam menyiapkan SDM yang berkualitas (Saputri & Sari, 2017; Rahlan & Sofyan, 2021). Selain
itu, menurut Supardi (2012) matematika di sekolah berperan untuk mempersiapkan siswa agar
sanggup menghadapi perubahan keadaan dalam kehidupannya melalui pola berpikir matematik.

Beberapa kemampuan matematis menjadi tujuan dalam pembelajaran matematika.
Salah satunya yaitu kemampuan representasi matematis. Kemampuan representasi matematis
merupakan satu dari kemampuan yang bisa dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran
matematika (Annajmi & Afri, 2019; Al Addawiyah & Basuki, 2022). Kemampuan representasi
matematis merupakan suatu hal yang selalu muncul ketika mempelajari matematika pada
semua tingkatan pendidikan, sehingga dipandang sebagai komponen yang layak diperhatikan
(Suningsih & Istiani, 2021). Kemampuan representasi matematis perlu mendapat penekanan dan
dimunculkan dalam proses pengajaran matematika sekolah (Goldin, 2020; Yanti & Novitasari,
2021; Maryati & Monica, 2021).

Representasi diartikan sebagai suatu tindakan dalam memahami apa yang didapat dan
memaknai bentuk gambar dalam model apapun melalui kata-kata dan dapat mengatakan apa
saja yang ingin dikatakan (Puspitasari, dkk., 2019; Yulinawati & Nuraeni, 2021). Goldin & Kaput
(1996) berpendapat bahwa representasi merupakan konfigurasi dari pemikiran seseorang secara
menyeluruh atau terbagi-bagi yang terhubung satu dengan lain secara simultan.

Kemampuan representasi matematis siswa penting untuk diperhatikan dengan baik. Hal
ini menurut Fuad (2017) dikarenakan melalui representasi matematis, siswa dapat
mengorganisasiskan ide dan berpikir matematisnya baik secara lisan maupun tulisan. Siswa yang
mempunyai kemampuan representasi matematis yang baik akan bisa membuat representasi
yang beragam (Damayanti & Afriansyah, 2018). Hal ini akan memudahkan siswa dalam
menemukan alternatif-alternatif penyelesaian dalam menghadapi suatu permasalahan.

Namun, fakta lapangan memperlihatkan bahwa kemampuan representasi matematis
masih rendah (Silviani, Mardiani, & Sofyan, 2021). Suningsih & Istiani (2021) menyatakan bahwa
rendahnya hasil ulangan harian siswa disebabkan oleh rendahnya keterampilan representasi
matematis siswa. Selain itu, proses pembelajaran juga belum memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengkomunikasikan gagasan mereka dengan baik, yang pada akhirnya
mengakibatkan rendahnya kemampuan representasi matematis siswa.

Disamping kemampuan representasi, keyakinan peserta didik akan kemampuannya
untuk mengungkapkan ide-ide juga turut memberikan kontribusi terhadap keberhasilan

seseorang dalam menyelesaikan suatu persoalan (Lunenburg dalam Nadia & Waluyo, 2017).
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Keyakinan seseorang dalam mengkoordinir dan mengarahkan kemampuannya dalam
mengubah serta menghadapi situasi disebut self efficacy.

Bandura (Mukhid, 2009) mendefinisikan self-efficacy sebagai judgement seseorang atas
kemampuannya untuk merencanakan dan melaksanakan tindakan yang mengarah pada
pencapaian tujuan tertentu. Self-efficacy terdiri dari tiga dimensi yaitu dimensi generality, level
dan strength. Putri & Fakhruddiana (2018) menyatakan bahwa generality berkaitan dengan
cakupan bidang atau perilaku. Hal ini kaitannya dengan pengalaman yang sudah pernah guru
dapatkan. Seorang guru yang senang mencoba berbagai hal baru, akan memiliki pengalaman
yang lebih terutama dalam menghadapi berbagai permasalahan. Individu yang memiliki
pengalaman pernah menyelesaikan tugas-tugas sebelumnya akan lebih mudah menghadapi
tugas-tugas yang selanjutnya yang hampir sama bahkan lebih luas lagi. Level, merupakan suatu
tingkat rasa keyakinan seseorang terhadap tindakan yang dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa
sejauh mana seorang guru kelas memiliki keyakinan untuk melakukan tindakan demi
mengantarkan siswa-siswanya menjadi siswa yang cerdas dan memiliki prestasi akademis
maupun non akademis, termasuk dalam menangani siswa slow learner di dalam kelas.

Bandura (dalam Dewanto, 2008) merangkumkan bahwa se/f-efficacysecara umum akan
mempengaruhi individu dalam mengambil keputusan; menentukan kualitas dorongan,
ketekunan, dan fleksibilitas individu dalam melakukan aktivitas; dan mempengaruhi pola pikir
dan emosional individu untuk tidak mudah menyerah. Self-efficacy menyentuh hampir semua
aspek kehidupan manusia baik dalam berfikir maupun dalam perilaku ranah afektif, sehingga
self-efficacy dipandang sebagai salah satu faktor kritis dan esensial dalam self-regulated
learning atau kemandirian belgjar. Dengan demikian sel/f-efficacy siswa perlu diperhatikan
dengan baik untuk menunjang keberhasilan pembelajaran. Strength, mengacu pada besarnya
kemantapan seseorang terhadap keyakinan atau harapan yang dibuatnya. Ketika seorang guru
memiliki harapan besar untuk mewujudkan siswanya menjadi siswa yang berprestasi, ia harus
memiliki kemantapan untuk meraih apa yang menjadi harapannya tersebut. Seorang guru yang
memiliki kemantapan, cenderung siap untuk melangkah dan menghadapi segala permasalahan
yang akan terjadi, termasuk permasalahan menyangkut siswa-siswanya

Berdasarkan uraian sebelumnya, perlu dilakukan penelitian terkait dengan kemampuan
representasi matematis siswa berdasarkan self efficacy. Hal ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan representasi matematis siswa SMP berdasarkan self-efficacy dengan dimensi
generality, level dan strength. Sehingga, dapat diketahui keterkaitan antara kemampuan

representasi matematis dengan self efficacy siswa.
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2. METODE
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah kualitatif deskriptif. Anggoro (2008)

menyatakan bahwa pendekatan deskriftif yaitu peneliti berusaha menguraikan hal-hal lebih rinci
mengenai hal-hal yang diteliti. Adapun teknik pengumpulan data berupa observasi, tes, dan
wawancara. Data yang didapatkan dalam observasi ini di desain untuk mendapatkan informasi
langsung mengenai indikator self-efficacy, dan kemampuan representasi matematis siswa
terkait dengan soal tes yang telah diberikan. Pemberian tes digunakan untuk mengumpulkan
data terkait kemampuan representasi matematis siswa. Tes diikuti oleh 3 siswa kelas VIl sebagai
subjek penelitian. Kemudian wawancara dilakukan untuk menggali informasi secara lebih
mendalam tentang kemampuan representasi matematis siswa dan self-efficacy siswa
berdasarkan hasil tes tertulis. Instrumen yang digunakan sudah melewati proses pengujian
validitas. Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan dengan mempertimbangkan pendapat
validator yaitu dua guru matematika SMP

Teknik analisis data yang digunakan mengadopsi teknik analisis menurut Miles dan
Huberman yang terdiri dari tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik
keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi sumber. Triangulasi
sumber yang dilakukan pada penelitian ini adalah membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan

observasi siswa, dan hasil wawancara siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian
Ditinjau dari self-efficacy, siswa dibedakan menjadi dua kelompok untuk melihat

kemampuan representasi matematisnya yaitu:
1) Siswa yang memenuhi seluruh (tiga) dimensi sebanyak satu siswa yaitu S-2
a) Representasi Visual
Kemampuan representasi visual dapat dilihat dari jawaban siswa pada nomor 3 dan 4.
Indikator yang digunakan adalah menyajikan kembali data atau informasi representasi ke
representasi diagram, grafik, atau table menggunakan representasi visual untuk

menyelesaikan masalah.
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Gambar 1. Jawaban S-2 soalno 3
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Pada Gambar 1, S-2 dapat menuliskan informasi awal berupa diketahui dan ditanyakan
meski tidak secara spesifik. Terlihat juga bahwa pada jawaban a diagram venn yang
diagambarkan oleh S-2 memiliki unsur-unsur yang lengkap meski ada beberapa perbaikan.
S-2 juga menjawab bagian b akan tetapi terdapat beberapa kekeliruan.

Berdasarkan hasil wawancara diketahui S-2 dapat menjelaskan mengenai diagram
yang telah digambarnya, begitu pula menjelaskan bagaimana menyelesaikan bagian b dan

menyebutkan bahwa diagram yang digambarnya dapat membatu menyelesaikan soal

bagian b.
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Gambar 2. Jawaban S-2 Soal No 4

Pada Gambar 2, S-2 menuliskan informasi berupa diketahui dan menjawab bagian a
meski jawaban tersebut melenceng dari pertanyaan. Pada Gambar 2, S-2 menggambarkan
diagram venn lengkap dengan unsurnya meski pengerjaanya tidak tepat.

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa S-2 dapat menyebutkan informasi
berupa diketahui dan ditanyakan, juga dapat menjelaskan bagaimana ia mengerjakan soal
dengan cara yang tepat. S-2 mengaku kesulitan mengenai pertanyaan membuat diagram
venn dan bagian diarsir, selain itu S-2 juga mengaku tidak dapat menjelakan diagram yang
ia gambarkan sendiri.

b) Representasi Ekspresi Matematis

Kemampuan representasi visual dapat dilihat dari jawaban siswa pada nomor 1 dan 2.
Indikator yang digunakan adalah membuat persamaan atau model matematika dari
representasi lain yang diberikan dan menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi

matematis.

1 Na_karero Lermasok Jewis hewan waods/ berkaki 2 |

Gambar 3. Jawaban S-2 Soal No 1
Pada indikator membuat persamaan atau model matematika dari representasi lain
yang diberikan kurang, S-2 menuliskan jawaban pertanyaan pertama mengenai ciri suatu
kumpulan dengan tepat akan tetapi tidak menjawab pertanyaan selanjutnya. Berdasarkan
hasil wawancara, S-2 mampu menyebutkan informasi yang dibutuhkan untuk menjawab
soal, meskipun pada lembar jawaban tidak dituliskan. S-2 juga mengaku kesulitan dalam

menentukan metode mana yang akan digunakan dalam menjawab pertanyaan.

P-ISSN: 2798-2904, E-ISSN: 2798-2920



226

Azkiah & Sundayana (2022)

j?-!O\YOLQMuT N
]_ [§: (M243, 4, ‘;,-C 1 %9 .00
U A={\1 2, 3. 6)
U e-(\, 3.5, 79)
o Pe\'r\lga-koon yany benar ada\o\

‘l\ A“% ’( b 3)
Gambar 4. Jawaban S-2 Soal No 2

Pada Soal no 2 dengan indikator menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi

matematis, S-2 menuliskan informasi diketahui dan mengisi jawaban tepat pada satu
pernyataan. Berdasarkan hasil wawancara, S-2 dapat menyebutkan informasi berupa
diketahui dan ditanyakan meski bagian ditanyakan tidak dituliskan. S-2 menyebutkan bahwa
ia mendapatkan jawaban tersebut dengan meneliti operasi-operasinya, dan mengaku

kesulitan dalam penggunaan operasi dan notasi himpunan.

2) Siswayang memenuhi dua dimensi dengan deskripsi yg memenuhi dimensi strength
dan dimensi generality sebanyak satu siswa yaitu S-1 dan yang memenuhi dimensi
strength dan dimensi leve/sebanyak satu siswa yaitu S-3

a) Representasi Visual

Kemampuan representasi visual dapat dilihat dari jawaban siswa pada nomor 3 dan 4
indikator yang digunakan adalah menyajikan kembali data atau informasi representasi ke
representasi diagram, grafik, atau tabel dan menggunakan representasi visual untuk

menyelesaikan masalah
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Gambar 5. Jawaban Soal No 3

Diketahui bahwa pada siswa yang memenuhi kedua dimensi yaitu S-1 dan S-3, masing-
masing mampu menyebutkan informasi untuk mengerjakan soal no 3, akan tetapi dalam
pengerjaannya siswa tidak serta merta menuliskan informasi tersebut dengan spesifik pada
lembar jawaban.

Pada indikator menggunakan diagram sebagai fasilitas penyelesaiannya, S-1 dan S-3
memiliki kemampuan yang cukup dalam menjawab soal, keduanya mampu menjelaskan
menjelaskan pengerjaan dan menjelaskan penggunaan diagram venn sebagai fasilitas untuk
penyelesaian soal. Meski soal no 3 memiliki bentuk soal penerapan, karena kedua siswa
pernah mengerjakan soal sejenis dan menganggap soal ini mudah-sedang, siswa mampu
menyelesaikan soal walau dengan beberapa komenta

Pada indikator menyajikan kembali data atau informasi representasi ke representasi

diagram, grafik, atau tabel sangat kurang, keduanya tidak mengisi soal. Selain S-3, S-1 tidak
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b.

pernah mengerjakan soal sejenis, dan ketiga siswa menganggap tingkat kesulitan soal
tersebut tinggi, meski bentuk soalnya merupakan bentuk pemahaman
b) Representasi Ekspresi Matematis

Kemampuan representasi visual dapat dilihat dari jawaban siswa pada nomor 1 dan 2
indikator yang digunakan adalah membuat persamaan atau model matematika dari
representasi lain yang diberikan dan menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi

matematis.
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Gambar 6. Jawaban Soal No 1
Pada soal no 1, kedua siswa dapat menuliskan jawaban pertanyaan pertama mengenai
ciri suatu kumpulan menjurus akan tetapi tidak dan tidak menjawab pertanyaan selanjutnya,
keduanya sama-sama bingung memilih metode mana yang akan digunakan.
Diketahui bahwa pada siswa yang memenuhi kedua dimensi yaitu S-1 dan S-3, masing-
masing mampu menyebutkan informasi untuk mengerjakan soal, akan tetapi dalam
pengerjaannya siswa tidak serta merta menuliskan informasi tersebut dengan spesifik pada

lembar jawaban.
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Gambar 7. Jawaban Soal No 2
Pada soal no 2, kedua siswa mampu menyebutkan informasi menegenai soal, meski
S-1 tidak menuliskannya pada lembar jawaban, keduanya menganggap soal memiliki
tingkat kesulitan yang tinggi, hal inijuga menyebabkan keduanya tidak dapat menyelesaikan

soal karena kurang memahami materi berkaitan dengan soal tersebut.

Pembahasan
Setelah siswa dilihat dari self-efficacynya, berdasarkan lembar tes kemampuan

representasi matematis dan hasil wawancara dianalisis dan didapatkan siswa dibedakan menjadi

dua kelompok untuk melihat kemampuan representasi matematis yaitu 1) siswa yang memenuhi

seluruh (tiga) dimensi sebanyak satu siswa; 2) siswa yang memenuhi dua dimensi dengan

deskripsi yg memenuhi dimensi strength dan dimensi generality sebanyak satu siswa dan yang

memenuhi dimensi Strength dan dimensi leve/ sebanyak satu siswa.

1) Siswa Yang Memenuhi Seluruh (Tiga) Dimensi
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pada siswa yang memenuhi ketiga
dimensi yaitu S-2, mampu menyebutkan informasi untuk mengerjakan soal, akan tetapi

dalam pengerjaannya siswa tidak serta merta menuliskan informasi tersebut dengan
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spesifik pada lembar jawaban. Seperti yang disebutkan oleh Dewanto (2008, 125),
kemampuan siswa dalam menggunakan informasi tersebut sebagai model atau strategi
akan mempengaruhi kemmampuan representasi matematis.

Pada indikator membuat model matematis dari permasalahan yang diberikan sangat
kurang, karena siswa tidak ada yang mampu menuliskan satupun bentuk penyajian lain dari
representasi gambar yang diberikan, dari hasil wawancara diketahui bahwa S-2 mampu
menyebutkan pertanyaan terkait dan mengakui memahami maksud soal tapi kesulitan
ketika harus menuliskan metode mana yang akan digunakan. Sesuai dengan pendapat
Jones (dalam Sabirin, 2014, 35) menunjukkan kurangnya kemampuan dasar menyebabkan
kesulitan yang ditunjukkan siswa dalam menyelesaikan soal.

Pada indikator penyelesaian dengan melibatkan ekspresi matematis hanya pada siswa
yang memenuhi ketiga dimensi yang mampu menyelesaikan soal dengan tepat dan teratur.

Pada indikator menyajikan kembali data atau informasi representasi ke representasi
diagram, grafik, atau tabel sangat kurang, meski pada siswa yang memenuhi ketiga dimensi
dapat membuat sampai menggambarkan diagram, ia sendiri kebingungan dengan diagram
yang digambar sendiri, pada pengerjaannya pun terdapat kekeliruan. Ini sejalan dengan
Fennell & Rowan (2020, 290), pada akibatnya ia mengerjakan soal dengan kesimpulan
pengerjaan yang tepat akan tetapi pada pengetahuan yang keliru. Selain itu S-2 tidak pernah
mengerjakan soal sejenis, dan menganggap tingkat kesulitan soal tersebut tinggi, meski
bentuk soalnya merupakan bentuk pemahaman. Seperti yang disebutkan oleh Sabirin
(2014, 39), faktor kurangnya pengetahuan mengenai materi khususnya berkaitan dengan
soal tersebut yang mengakibatkan kurangnya kemampuan representasi

Pada indikator menggunakan diagram sebagai fasilitas penyelesaiannya, S-2 memiliki
kemampuan yang cukup dalam menjawab soal, siswa mampu menjelaskan menjelaskan
pengerjaan dan menjelaskan penggunaan diagram venn sebagai fasilitas untuk
penyelesaian soal. Meski soal no 3 memiliki bentuk soal penerapan, karena siswa pernah
mengerjakan soal sejenis dan menganggap soal ini mudah-sedang, siswa mampu
menyelesaikan soal walau dengan beberapa komentar. Hal ini sejalan dengan pendapat
Nadia & Waluyo (2017, 243), dengan representasi, masalah yang semula terlihat sulit dan
rumit dapat di lihat dengan mudah dan sederhana, sehingga masalah yang disajikan dapat
dipecahkan dengan lebih mudah.

2) Siswa Yang Memenuhi Dua Dimensi

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pada siswa yang memenuhi kedua
dimensi yaitu S-1 dan S-3, masing-masing mampu menyebutkan informasi untuk
mengerjakan soal, akan tetapi dalam pengerjaannya siswa tidak serta merta menuliskan

informasi tersebut dengan spesifik pada lembar jawaban. Pada satu kasus seperti jawaban
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S-3, pada soal no 2 apa yang ia tulis dalam lembar jawaban meski berisi unsur diketahui, tapi
tidak secara jelas bahwa yang ia tulis tersebut merupakan diketahui. Pada informasi
ditanyakan, kedua siswa dapat menyebutkan dengan tepat meski ada siswa yang keliru
seperti S-1 pada soal no 3. Seperti yang disebutkan oleh Dewanto (2008, 125), kemampuan
siswa dalam menggunakan informasi tersebut sebagai model atau strategi akan
mempengaruhi kemampuan representasi matematis.

Pada indikator membuat model matematis dari permasalahan yang diberikan sangat
kurang, karena dari kedua siswa tidak ada yang mampu menuliskan satupun bentuk
penyajian lain dari representasi gambar yang diberikan, dari hasil wawancara diketahui
bahwa salah satu siswa yaitu S-3 mampu menyebutkan pertanyaan terkait dan mengakui
memahami maksud soal tapi kesulitan ketika harus menuliskan metode mana yang akan
digunakan. Pada kasus lainnya seperti S-1, selain ia keliru dalam menyebutkan pertanyaan
soal tersebut, ia juga hanya menuliskan jawaban mengenai ciri suatu kumpulan saja. Sesuai
dengan pendapat Jones (dalam Sabirin, 2014, 35) menunjukkan kurangnya kemampuan
dasar menyebabkan kesulitan yang ditunjukkan siswa dalam menyelesaikan soal.

Pada indikator penyelesaian dengan melibatkan ekspresi matematis hanya sangat
kurang, S-1 dan S-3, keduanya tidak mampu menuliskan satupun dari berbagai ekspresi
matematis yang disediakan. Keduanya menganggap soal sulit, pada kasus S-1 ia mengaku
kurang memahami materi berkaitan dengan soal, ini sesuai dengan pendapat Jones (dalam
Sabirin, 2014, hlm.35) kurangnya pemahaman dasar akan mempengaruhi kemampuan
representasi. Sementara itu, S-3 meski sudah mengetahui informasi dan memahami
maksud pertanyaan akan tetapi ia tidak menuliskan jawaban, ini sesuai dengan pendapat
Fennell & Rowan (2020, 289), rendahnya kemampuan representasi yang membuat siswa
tidak bisa menyelesaikan soal.

Pada indikator menyajikan kembali data atau informasi representasi ke representasi
diagram, grafik, atau tabel sangat kurang, keduanya tidak mengisi soal. Selain S-3, S-1 tidak
pernah mengerjakan soal sejenis, dan ketiga siswa menganggap tingkat kesulitan soal
tersebut tinggi, meski bentuk soalnya merupakan bentuk pemahaman. seperti yang
disebutkan oleh Sabirin (2014, 39) mengindikasikan faktor kurangnya pengetahuan
mengenai materi khususnya berkaitan dengan soal tersebut yang mengakibatkan
kurangnya kemampuan representasi

Pada indikator menggunakan diagram sebagai fasilitas penyelesaiannya, S-1 dan S-3
memiliki kemampuan yang cukup dalam menjawab soal, keduanya mampu menjelaskan
menjelaskan pengerjaan dan menjelaskan penggunaan diagram venn sebagai fasilitas untuk
penyelesaian soal. Meski soal no 3 memiliki bentuk soal penerapan, karena kedua siswa

pernah mengerjakan soal sejenis dan menganggap soal ini mudah-sedang, siswa mampu
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menyelesaikan soal walau dengan beberapa komentar. Hal ini sejalan dengan pendapat
Nadia & Waluyo (2017, 243), dengan representasi, masalah yang semula terlihat sulit dan
rumit dapat di lihat dengan mudah dan sederhana, sehingga masalah yang disajikan dapat
dipecahkan dengan lebih mudah.”

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa self-efficacy mempengaruhi kemampuan
representasi matematis sesuai dengan pendapat (Saputri & Masduki, 2017; Setyawati, 2020;
Nurmalasari, 2019) bahwa semakin baik self-efficacy siswa maka akan semakin baik pula

kemampuan representasi matematisnya.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh maka diambil simpulan

terkait analisis kemampuan kemampuan representasi matematis siswa SMP berdasarkan self-
efficacy siswa pada materi himpunan di Desa Cibunar. Dilihat dari self-efficacy, siswa dibedakan
menjadi dua kelompok untuk melihat kemampuan representasi matematis yaitu siswa yang
memenuhi seluruh (tiga) dimensi sebanyak satu siswa; siswa yang memenuhi dua dimensi
dengan deskripsi yg memenuhi dimensi strength dan dimensi generality sebanyak satu siswa;
dan yang memenuhi dimensi Strength dan dimensi level sebanyak satu siswa. Kemampuan
representasi matematis pada siswa yang memenuhi ketiga dimensi self-efficacy belum mampu
memenuhi seluruh indikator kemampuan representasi matematis. Indikator yang tidak terpenuhi
yaitu indikator membuat model matematis dari permasalahan yang diberikan dan menyajikan
kembali data atau informasi representasi ke representasi diagram, grafik, atau tabel. Siswa yang
memenuhi dua dimensi self-efficacy hanya mampu mencapai satu indikator kemampuan

representasi matematis yaitu menggunakan diagram sebagai fasilitas penyelesaiannya.
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